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ABSTRAK 

 

Kreativitas belajar yaitu kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru 

dengan serangkaian kegiatan misalnya membaca, mengamati, mendengarkan, 

meniru dan sebagainya yang dikombinasikan melalui interaksi antara individu dan 

lingkungannya yang berkaitan dengan aspek kecakapan, keterampilan, sikap, 

harga diri, watak, dan penyesuain diri seseorang. Akan, tetapi banyak peserta 

didik yang kurang memahami pentingnya kreativitas belajar bahkan memiliki 

kreativitas belajar tidak terkecuali peserta didik kelas VIII  Mts Al- Hidayah, 

sehingga diperlukan upaya untuk mengatasi kreativitas belajar peserta didik yang 

rendah melalui pelaksanaan layanan konseling belajar. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh konseling belajar dengan teknik positive 

reinforcement untuk meningkatkan kreativitas belajar peserta didik di Mts Al- 

Hidayah Bandar Lampung. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, dengan 

desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah one-grup pretest-posttest 

design. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, Sampel 

yang digunakan penelitian ini adalah sebanyak 10 peserta didik dari kelas 

VIII Mts Al-Hidayah Bandar Lampung tahun pelajaran 2019/2020 yang memiliki 

kreativitas belajar dalam kategori rendah. Instrumen pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan lembar angket, wawancara dan observasi. 

 Hasil penghitungan rata-rata skor kreativitas belajar sebelum mengikuti 

layanan konseling belajar dengan teknik positive reinforcement adalah 52,2 dan 

setelah mengikuti layanan konseling belajar dengan teknik positive reinforcement 

91,7. Hasil sum of rank negatif ranks negative 0.00 dan positive 55.00 sedangkan 

test statistics Z-2.812 Asymp.sig (2-tailed) 0.005 hal ini menunjukan bahwa Ho 

ditolak dan Ha di terima maka layanan konseling belajar dengan teknik positive 

reinforcement terhadap peserta didik kelas VIII Mts Al-Hidayah Bandar Lampung 

berpengaruh dalam meningkatkan kreativitas belajar peserta didik.  

 Kata kunci : layanan bimbingan belajar, positive reinforcement, 

kreativitas belajar 
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MOTTO 

 

.....                ..... 

Sesungguhnya allah tidak akan mengubah keadaaan suatu kaum sehingga 

mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. (QS. Ar-Ra‟du:11). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Undang–undang sistem pendidikan nasional yang terbaru telah disahkan 

presiden pada 08 Juli 2003 Nomor 20 Tahun 2003 Undang-undang tentang 

“sistem pendididkan nasional yang baru ini sarat dengan tuntutan yang cukup 

mendasar karena harus mampu menjamin pemerataaan kesempatan 

pendidikan, peningkatan mutu serta relevensi dan efisiensi manajemen 

pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai dengan tuntunan perubahan 

kehidupan lokal, nasional serta global. Salah satu upaya yang segera 

dilakukan untuk memenuhi tuntutan tersebut adalah pembaruan pendidikan 

secara terencana, terarah dan berkesinambungan”
1
. 

Proses pendidikan di sekolah tidak lain dimaksudkan untuk 

mendewasakan peserta didik dalam kaitannya dengan pengetahuan, 

pengalaman dan keterampilan. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, maka 

dalam prosesnya pembelajaran di sekolah harus mampu membentuk peserta 

didik yang kreatif, memiliki ide dan gagasan yang terus  berkembang untuk  

mencapai  perubahan  diri  yang  diharapkan,  hal  ini  telah dijelaskan dalam 

Surat An-Nahl Ayat 78 sebagai berikut: 

                                                             
1
 Masnur muslich, KTSP:Pembelajaran Berbasis Kompetensi Dan Konstektual (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2007). 
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                          

                 

Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 

tidak mengetahui suatu apapun dan dia memberi   kamu   

pendengaran, penglihatan, dan hati agar kamu dapat 

bersyukur”.
2
 

 
Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa manusia lahir, sekalipun tidak 

mengetahui  sesuatupun,  tetapi  oleh  Allah  telah  di  beri  potensi,  

dimana  potensi tersebut harus disyukuri dengan cara mengembangkannya 

secara kreatif, dengan kreatiflah baik  yang mempunyai bakat atau  yang 

tidak antara individu dan yang lainnya akan  dapat  berkembang  secara  

wajar  walaupun diantara  mereka terdapat perbedaan baik bentuk, jenis 

maupun derajat. 

Proses pembelajaran merupakan yang di dalamnya terdapat 

kegiatan interaksi antara tenaga pendidik dan peserta didik dan komunikasi 

timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai suatu 

tujuan belajar. Dalam proses pebelajaran guru dan peserta didik merupakan 

dua komponen yang tidak dapat dipisahkan. Antara dua komponen tersebut 

harus terjalin interaksi yang saling menunjang agar hasil belajar peserta 

didik dapat  te rcapai secara optimal.
3
 

Kreativitas merupakan salah satu aspek perkembangan siswa 

yang membutuhkan perhatian orang dewasa seperti, orang tua dan guru 

disekolah menurut Hartono, 2000. Perkembangan kreativitas 

                                                             
2
 Masnur muslich. 

3
 Hidayat Sholeh, Pengembangan Kurikulum Baru (Bandung: RosdaKarya, 2017). 



 

 

 

3 

membutuhkan keamanan dan kebebasan psokologis. Keamanan psikologis 

dapat dimunculkan melalui tiga proses bersosialisasi yaitu : Menerima 

individu sebagaimana adanya dengan segala kelebihan dan 

keterbatasannya, kreativitas tidak membutuhkan evaluasi eksternal, dan 

memahami individu secara empati.
4
 

Kreativitas belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 

oleh peserta didik dalam proses pembelajaran atau mengembangkan 

segala potensi yang ada dalam dirinya baik dalam ranah kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. Menurut Refinger dalam Semiawan kreativitas belajar 

dapat diartikan sebagai kemampuan siswa menciptakan hal-hal dalam 

belajarnya baik berupa kemampuan mengembangkan kemapuan informasi 

yang diperoleh dari guru dalam proses belajar mengajar yang berupa 

pengetahuan sehingga dapat membuat kombinasi yang baru dalam 

belajarnya. Kesempatan untuk belajar kreatif ditentukan oleh banyak 

faktor antara lain sikap dan minat siswa, guru, orang tua, lingkungan 

rumah, dan kelas atau sekolah, waktu, uang dan bahan-bahan. Siswa 

kreatif juga memiliki sifat-sifat yang berani sehingga kadang-kadang 

berperilaku berani menentang pendapat, menujukan ego yang kuat, 

bertindak sesuai dengan keinginan dirinya sendiri, menujukan minat yang 

sangat kuat terhadap yang menjadi perhatiannya namun pada saat yang 

berbeda mengabaikannhya, memerlukan kebanggan atas karyanya. Sifat-

sifat tersebut sering bertentangan dengan yang guru harapkan. Maka dapat 
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disimpulkan kretivitas belajar tidak hanya sekedar keberuntungna tetapi 

merupakan kerja keras yang disadari.Kegagalan bagi orang kratif hanyalah 

merupakan variabel panggung untuk tercapainya tujuan pendidikan.
5
 

banyak sekali contoh perilaku kreatif yang terjadi dalam kehidupan kita 

sehari-hari, namun sayangnya kita jarang menelaahnya lebih luas. Sesuai 

dengan Ayat Al-quran pada surat Al Baqarah ayat 219: 

.....                   

artinya: …..“Demikianlah, Allah menerangkan kepadamu ayat-ayat–Nya, 

agar kamu berpikir” (QS. Al Baqarah ).
6
 

Ayat di atas memberikan penjelasan bahwa sebenarnya Islam pun dalam hal 

kekreativitasan memberikan kelapangan pada umatnya untuk berkreasi dengan 

akal pikirannya dan dengan hati nuraninya (qalbunya) dalam menyelesaikan 

persoalan-persoalan hidup di dalamnya. Bahkan, tidak hanya cukup sampai di 

sini, dalam al Qur‟an sendiri pun tercatat lebih dari 640 ayat yang mendorong 

pembacanya untuk berpikir kreatif Madhi.  

Proses yang terjadi dalam pelaksanaan pendidikan dipengaruhi oleh 

kemampuan berpikir, maka manusia akan dapat melakukan kegiatan belajar 

dengan hasil yang diharapkan. Dalam hal ini aspek kreativitas sangat diperlukan 

dalam upaya tersebut, karena tanpa adanya kreativitas, maka penyerapan 

pengetahuan, pengalaman dan keterampilan akan berjalan lambat. Tak seorang 

pun akan mengingkari bahwa kemampuan-kemampuan dan ciri-ciri kepribadian 

sampai tingkat tertentu dipengaruhi oleh  faktor  lingkungan  seperti  keluarga  
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dan  sekolah. Upaya  untuk  mengatasi masalah tersebut adalah melakukan inovasi 

pembelajaran agar pembelajaran tersebut menarik sehingga dapat meningkatkan 

minat belajar peserta didik.
7
 

Hal yang melatarbelakangi masalah yang terdapat di lingkungan sekolah 

adalah rendahnya atau kurangnya kreativitas belajar pada peserta didik. 

Kreativitas belajar di MTs Al-Hidayah Bandar Lampung di temukan keragaman 

masalah diantaranya,  rendahnya kreativitas belajar  peserta didik disampaikan 

oleh wali kelas VIII MTs Al-Hidayah Bandar Lampung.   

Maka dari itu penulis melakukan sebuah penelitian mengenai perubahan 

peserta didik untuk meningkatkan kreativitas belajar.  Saat ini kreativitas 

menjadi sorotan oleh berbagai pihak, khususnya dunia pendidikan. Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Hens Jellen (dalam Andang Ismail,) dari 

universitas utah AS dan Klaus Urban dari unerversitas Hannover, ternyata 

kreativitas di indonesia sangat rendah di banding dengan negara-negara yang 

lainnnya.  

Padahal, kreativitas belajar sangat penting bagi perkembangan peserta 

didik karena berpengaruh besar terhadap totalitas kepribadian seseorang. 

Walaupun saat ini masalah kreativitas belajar peserta didik sudah mendapatkan 

perhatian begitu besar oleh pemerintah dengan adanya perbaikan kurikulum 

pendidikan yang lebih memfokuskan pada kreativitas peserta didik dalam 

pembelajaran sehingga dapat mengembangkan kreativitas belajar peserta didik. 

kreativitas belajar peserta didik, untuk itu kreativitas sangat penting untuk 
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kemajuan pendidikan indonesia terkhusus di sekolah MTs Al-Hidayah Bandar 

Lampung. 

Tabel 1 

Data Masalah Kreativitas Belajar Peserta Didik Kelas VIII 

MTS Al-Hidayah  Bandar Lampung 

 

 

No 

 

 

Nama 

Tidak 

memperha

tikan pada 

saat guru 

menyampa

ikan 

materi 

 

Minder 

pada 

saat 

pendap

atnya 

disalah

kan 

oleh 

temann

ya 

Berga

ntung 

kepad

a 

orang 

lain 

Tidak 

berani 

menge

kpresik

an diri 

Takut 

mengerja

kan tugas 

di depan 

 

 

 

Kategori 

1 AK          rendah 

2 DR          rendah 

3 IR         rendah 

4 JS           rendah 

5 MLH          rendah 

6 NLA          rendah  

7 RS           rendah 

8 Si            rendah 

9 WD            rendah  

10 ZZM           rendah 

Sumber: hasil prapenelitian yang di laksanakan di MTS Al-Hidayah Bandar 

Lampung 

Hasil dari keterangan tabel tersebut yang diperoleh dari hasil angket yang 

telah penulis sebarkan di MTs Al-Hidayah Bandar Lampung yang berisi peserta 

didik mengalami rendah nya kreativitas dalam belajar yang berjumlah laki-laki 6 
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dan perempuan berjumlah 4 peserta didik, peserta didik tergolong di kategori 

rendah terdapat 10 peserta didik dan yang termasuk kategori rendah. 

Untuk mendapatkan hasil yang lebih valid penulis juga menggunakan 

wawancara untuk hasil yang lebih maksimal. Dari hasil wawancara wali kelas 

yakni Ibu  Dewi Nuril Khoiriyah S,Pd, kelas VIII MTs Al-Hidayah Bandar 

Lampung diperoleh gambaran bahwa  peserta didik kelas VIII MTs Al-Hidayah 

Bandar Lampung terindikasi beberapa anak mengenai rendahnya kreativitas 

belajar.
8
  

Dari prapenelitian maka dapat disimpulkan beberapa masalah di MTs Al-

Hidayah Bandar Lampung diantaranya yaitu:  Tidak memperhatikan pada saat 

guru menyampaikan materi, Minder pada saat pendapatnya disalahkan oleh 

temannya, Bergantung kepada orang lain, Tidak berani mengekpresikan diri, 

Takut mengerjakan tugas di depan.  

Yang melatar belakangi masalah ini yakni terdapat peserta didik yang 

memiliki  kreativitas belajar yang rendah,  hal ini di sampaikan oleh wali kelas 

VIII MTs Al-Hidayah, dari hasil tersebut penulis mendapatkan permasalahan 

yakni rendahnya kreativitas belajar pada peserta didik. Oleh karena itu penulis  

memberikan teknik positive reinforcement untuk membantu meningkatkan 

kreativitas belajar peserta didik disekolah. 

Dengan di berikan nya teknik penguatan positif peserta didik dapat merasa 

mereka mampu meningkatkan kreativitas belajar seperti dapat meningkatkan 
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rasa ingin tahu pada saat belajar, dapat meingkatkan percaya diri, dapat 

meningkatkan kemandiriannya, berani berpendapat, serta berani mencoba untuk 

mengerjakan tugas-tugas yang di berikan guru di kelas. 

Menurut walker dan shea pada tahun 1984 positive reinforcement  merupakan 

peristiwa atau sesuatu yang membuat tingkah laku yang dikehendaki berpeluang 

diulang karna bersifat disenangi. Teknik positive reinforcement (positive 

Reinforcement) merupakan metode atau teknik penguatan yang menyenangkan 

setelah tingkah laku yang diinginkan cenderung akan diulang, mengingat dan 

menetap peristiwa yang akan datang. Positive reinforcement  yaitu peristiwa atau 

sesuatu yang membuat tingkah laku yang dikehendaki berulang. 
9
 

Prinsip umum dalam pemberian positive reinforcement adalah kesegaran. 

Maksudnya bila perilaku yang telah diinginkan telah muncul dan akan dipelihara 

atau ditingkatkan maka segeralah diikuti dengan pemberian positive 

reinforcement. Bila ini dilakukan maka frekuensi besaran dan kualitas perilaku 

tersebut dapat di pertahankan. Martin dan Pear menguraikan bahwa dalam 

pemberian Positive Reinforcement memiliki prinsip-prinsip sebagai berikut: 

Menyeleksi perilaku yang akan di tingkatkan, Perilaku yang seharusnya 

diseleksi seharusnya perilaku yang khusus, misalnya tersenyum daripada 

perilaku yang umum misalnya bersosialisasi. 

Menyeleksi penguat, Jika kemungkinan penguat yang dipilih hendaknya 

dengan penguatan yang kuat dengan rambu-rambu, yaitu, telah tersedia, dapat 

                                                             
9
 K dan Karish E W Gantina, Teori Dan Teknik Konseling, PT Indeks, (Jakarta, 2016). 



 

 

 

9 

disajikan dengan segera mengikuti perilaku yang diinginkan, dapat digunakan 

lagi tanpa menyebabkan kejenuhan segera, tidak membutuhkan hubungan waktu 

yang besar untuk mengelola. Menggunakan beberapa penguat secara fleksibel 

dan kapan penguat tersebut digunakan sesuai prosedur yang di tetapkan. 

Menggunakan Penguatan Positif, Menciptakan kepada individu tentang 

rencana sebelum latihan dimulai. Memberikan penguat dengan segera yang 

mengikuti perilaku. Menjelaskan perilaku yang diinginkan kepada individu 

ketika penguat sedang diberikan (contoh: kamu membersihkan kamar mu 

dengan sangat indah). Menggunakan dengan banyak pujian dan kontak fisik. 

Untuk menghindari rasa jenuh, semacam frase yang saya gunakan sebagai 

penguat sosial. Jangan menggunakan ini bagus untukmu melainkan, sangat tepat 

dan hebat.
10

 

B. Identifikas Masalah 

Identifikasi masalah adalah suatu kegiatan yang berupa mencari atau 

mendaftar sebanyak banyaknya masalah yang dapat dicarikan jawaban 

melalaui suatu penelitian.
11

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, 

adapun identifikasi masalah yang ada di MTs Al-Hidayah Bandar Lampung 

adalah: 

1. Terdapat peserta didik tidak  memperhatikan pada saat guru 

menyampaikan materi 
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2. Terdapat peserta didik minder pada saat pendapatnya disalahkan oleh 

temannya. 

3. Terdapat peserta didik bergantung kepada orang lain. 

4. Terdapat peserta didik tidak berani mengekpresikan diri. 

5. Terdapat peserta didik takut mengerjakan tugas di depan. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian terarah dan tidak menimbulkan perluasan masalah maka 

peneliti perlu membatasi masalah dalam penelitian ini, maka dalam penulisan 

ini hanya berfokus pada ”Pelaksanaan Konseling Belajar Dengan Teknik 

positive reinforcement  Untuk Meningkatkan Kreativitas Belajar Pada Peserta 

Didik kelas VIII MTs Al-Hidahay Bandar Lampung”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: “Apakah layanan Konseling belajar dengan teknik positive 

reinforcement berpengaruh dalam meningkatkan kreativitas belajar pada 

peserta didik kelas VIII MTs Al-Hidayah Bandar Lampung”? 

E. Tujuan Penelitian 

a. Tujuan Umum 

1. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui layanan konseling belajar 

dengan teknik reinforcemen positifuntuk meningkatkan kreativitas 

belajar pada peserta didik kelas VIII MTs Al-Hidayah bandar lampung. 

b. Tujuan Khusus 

1. Membantu peserta didik untuk meningkatkan kreativitas belajar. 
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2. Untuk membantu peserta didik mencapai hasil yang maksimal terhadap 

pembelajaran nya. 

F. Manfaat Penelitian 

a. Bagi peserta didik 

Agar dapat meningkatkan kreativitas belajar pada peserta didik kela VIII 

MTs Al-Hidayah Bandar Lampung, sehingga peserta didik dapat lebih 

meningatkan kretivitas nya terhadap pembelajaran serta minat bakat yang 

sudah lama terpendam sehingga penulis dapat membantu peserta didik 

untuk mengembangkan kreativitas peserta didik  tersebut. 

b. Sekolah  

Menjadikan sekolah lebih maju dengan adanya peningkatan kreativitas 

yang lebih tinggi, dan dapat menjujung nama baik sekolah  

c. Guru 

Memudahkan guru dalam kegiatan belajar mengajar 

d. Penulis  

Manfaat untuk penulis yaitu agar penulis dapat memahami peserta didik 

dalam meningkatkan kretivitasnya, dengan penelitian ini juga akan di 

jadikan bahan acuan peneliti untuk meningkatkan kreativitas belajar 

peserta didik. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Konseling Belajar 

1.  Pengertian Konseling 

Pada Umum nya Konseling di gunakan Untuk mengatasi masalah 

yang di hadapi individu , Konseling Adalah proses memberi bantuan yang 

dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang ahli yaitu konselor 

kepada individu yang sedang mengalami suatu masalah (di sebut klien) 

yang bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi oleh klien”  

Menurut Bruks dan Stefflre ,konseling merupkan hubungan  

profesioanal antara konselor terlatih dengan konseli hubungan ini biasanya 

bersifat individu ke individu ,walaupun terkadang melibatkan lebih dari satu 

orang .  

konseling didisain untuk menolong konseli untuk memahami dan 

mejalaskan pandangan mereka terhadap kehidupan ,dan untuk membantu 

mencapai tujuan penentuan diri (self-determination) .
12

 

Menurut The American Psychological Association, Devision Of 

Counseling Psychologi, Committee On Definition mendefinisikan konseling 

sebagai “sebuah proses membantu individu untuk mengatasi masalah 

masalah dalam perkembangan dan memantau mencapai perkembangan yang 

optimal dengan mengununakan sumber sumber dirinya”.   

Selanjutnya The National Conference Of State Legislatures And The 
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American Counseling Association mendefinisikan bahwa konseling adalah 

suatu proses di mana konselor profesional yang telah di latih membentuk 

hubungan yang penuh dengan kepercayaan dengan orang yang 

membutuhkan bantuan.
13

 

Konseling merupakan pelayanan terpenting dalam program 

bimbingan. Layanan ini memfasilitasi siswa untuk memperoleh bantuan 

pribadi secara langsung Face to Face maupun melalui media (telfon atau 

internet) dalam memperoleh:  

a) pemahaman dan kemampuan untuk mengembangkan kematangan 

dirinya (aspek potensi, kemampuan ,emosi,sosial ,dan moral-

spiritual), 

b) menangulagi masalah dan kesulitan yang dihadapinya, baik 

menyangkut aspek pribadi, sosial,belajar,maupun karir. 

2.  Pengertian Belajar   

Belajar adalah suatu kata yang sudah akrab dengan semua lapisan 

masyarakat.Bagi para pelajar atau mahasiswa kata “belajar” merupakan 

kata yang tidak asing . bahkan sudah merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari semua gegiatan mereka dalam menuntut ilmu di lembaga 

pendidikan formal .kegiatan belajar mereka lakukan sesuai waktu dengan 

keinginan entah malam hari,siang hari ,sore hari atau pagi hari. 

Belajar adalah merupakan suatu kewajiban bagi siswa karena 

dengan  belajar siswa menjadi tahu dari yang sebelumnya tidak tahu dan 
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menjadi bisa dari yang tadinya tidak bisa. Melalui belajar siswa mendapat 

ilmu pengetahuan dan keterampilan yang baru. 

Pengertian belajar sebagai berikut : “belajar diartikan sebagai suatu 

proses yang terjadi karena adanya usaha untuk mengadakan perubahan 

terhadap diri manusia yang melakukan, dengan maksud memperoleh 

perubahan dalam dirinya, baik berupa pengetahuan, ketrampilan ataupun 

sikap.” 

James O. Whittaker Merumuskan belajar sebagai proses di mana 

tingkah laku di timbulkan atau melalui latihan atau pengalaman  

 Drs.Slameto merumuskan pengertian tentang  belajar Menurutnya 

belajar adalah suatu proses usaha yang di lakukan individu untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan 

,sebagai hasil pengalaman individu itu sendri dalam interaksi dengan 

lingkungan nya.
14

 

Belajar menurut banyak di definisikan oleh banyak ahli diantaranya 

yaitu menurut Slavin menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan 

individu yang disebabkan oleh pengalaman. Adapun menurut Gagne 

menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan disposisi atau kecakapan 

manusia yang berlangsung selama periode waktu periode waktu tertentu, 

dan perubahan perilaku itu tidak berasal dari poses pertumbuhan. 

Belajar merupakan proses yang dianggap penting bagi perubahan 

perilaku setiap orang dan belajar itu mencakup segala sesuatu yang 
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dipikirkan dan dikerjakan oleh seseorang. Juga merupakan perbuatan yang 

paling banyak dilakuakan orang. Sebagai istilah psikologi dan pendidikan, 

belajar adalah yang dalam bahasa inggris istilahnya Learning, bukan 

studying. Pengertian umum belajar yaitu mengacu pada terjadinya 

perubahan dalam diri seseorang, yaitu perubahan tingkah laku melalui 

pengalaman. 

Adapun pengertian belajar yang lain adalah menurut  Gage dan 

Berliner menyatakan bahwa belajar adalah proses dimana suatu organisme 

mengubah perilakunya karena hasil dari pengalaman. Sedangkan menurut 

Slavin menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan individu yang 

disebabkan oleh pengalaman. 

Konseling belajar adalah suatu proses bantuan untuk 

memfasilitasi  Peserta didik dalam mengembangkan pemahaman  dan 

keterampilan dalam belajar atau akademik
15

 .  

Peneliti  dapat membantu  para peserta  didik nya kelak memiliki  

perkembangan belajar atau akademik yang lebih baik, yang meliputi 

Mampu mengatasi kesulitan belajar, masalah belajar,memiliki motivasi 

belajar dan mengembangkan  keterampilan-keterampilan yang mendukung 

pencapaian akademik yang lebih optimal. Serta membantu mengurangi 

kecurangan akademik di sekolah. 
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Berikut ini tujuan bimbingan belajar dapat dirumuskan sebagai 

berikut.  

a) Mencarikan cara-cara belajar yang efisien dan efektif bagi seorang 

anak atau sekelompok anak 

b) Menunjukkan cara-cara mempelajari sesuatu dan menggunakan 

buku pelajaran. 

a) Memberikan informasi (saran dan petunjuk) bagaimana 

memanfaatkan perpustakaan. 

b) Membuat tugas sekolah dan mempersiapkan diri dalam ulangan 

dan ujian. 

c) Memilih suatu bidang studi (mayor atau minor) sesuai dengan 

bakat, minat, kecerdasaan,  cita-cita dan kondisi, fisik atau 

kesehatannya. 

d) Menunjukkan cara-cara menghadapi kesulitan dalam bidang studi 

tertentu. 

e) Menentukan pembagian waktu dan perencanaan jadwal belajarnya. 

f) Memilih pelajaran tambahan baik yang berhubungan dengan 

pelajara disekolah maupun untuk pengembangan bakat dan 

kariernya dimasa depan. 

Dari pengertian-pengertian diatas dapat diketahui dan disimpulkan 

Bimbingan dan Konseling Belajar adalah bimbingan kepada individu yang 

bertujuan untuk membantu individu dalam mengatasi masalah masalah 

dalam belajar. 
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Sejalan dengan pendapat diatas, menyatakan belajar dapat juga 

diartikan sebagai perubahan individu dalam pengetahuan, kebiasaan, dan 

tingkah laku. Maka seorang disebut balajar apabila ia mengalami 

perubahan dalam tingkah laku, pengetahuan, dan keterampilan maupun 

sikap. Perubahan yang terjadi dalam diri individu banyak   sekali baik   

sifat maupun jenisnya, karena itu sudah tentu tidak setiap perubahan 

dalam diri individu merupakan perubahan dalam arti belajar. Sedangkan 

menurut  

“Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui 

pengalaman (learning is defined as the modification or strengthtening of 

behavior through experiencing). Menurut pengertian ini belajar merupakan 

suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Hasil 

belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan 

kelakuan”
16

. 
 

Melalui belajar, manusia mengalalmi perubahan sehingga tingkah 

lakunya berkembang. Seperti yang telah dikutip sebelumnya bahwa 

belajar merupakan sebuah proses bukan hasil sehingga belajar 

berlangsung secara aktif dengan menggunakan berbagai perbuatan untuk 

mencapai tujuan. 

3. Pengertian Konseling belajar 

Konseling belajar adalah suatu proses bantuan untuk memfasilitasi 

peserta didik dalam membangun pemahaman dan keterampilan dalam 

belajar atau akademik. 

Tujuan Umum konseling Belajar adalah membantu peserta didik  

dalam belajar, Konselor (guru bk) dapat membantu peserta didiknya kelak 
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memiliki perkembangan belajar atau akademik yang lebih baik yang 

meliputi : mampu mengatasi kesulitan pada saat belajar , mampu 

mengatasi masalah belajar, memiliki motivasi belajar dan 

mengembangkan keterampilan-keterampilan yang mendukung pencapaian 

akademik yang lebih optimal, serta membantu mengurangi kecurangan 

akademik . 

4. Faktor yang Mempengaruhi Belajar 

Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa 

dapat kita bedakan menjadi tiga macam, yakni: 

a. Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), yakni 

keadaan/kondisi jasmani dan rohani siswa. Faktor yang berasal dari 

dalam diri siswa sendiri meliputi dua aspek, yakni: 

1. Aspek fisiologis yakni kondisi umum jasmani yang menandai 

tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, yang 

dapat mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam 

mengikuti pelajaran. Kondisi organ tubuh yang lemah, apabila 

disertai pusing kepala berat misalnya, maka dapat menurunkan 

kualitas ranah cipta (kognitif) sehingga materi yang dipelajarinya 

tidak berbekas. Untuk dapat mempertahankan jasmani agar tetap 

bugar, maka siswa sangat dianjurkan mengkonsumsi makanan dan 

minuman yang bergizi. Selain itu siswa juga dianjurkan memilih 

pola istirahat dan olahraga ringan yang sedapat mungkin terjadwal 

secara tetap dan berkesinambungan. Hal ini penting karena 
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kesalahan pola makan-minum dan istirahat akan menimbulkan reaksi 

yang negatif dan merugikan semangat mental siswa itu sendiri. 

2. Aspek Psikologis yang meliputi: 

a. Inteligensi siswa yang pada umumnya dapat diartikan sebagai 

kemampuan psiko- fisik untuk mereaksi rangsangan atau 

penyesuaian diri dengan lingkungan dengan cara yang tepat. Jadi 

inteligensi sebenarnya bukan persoalan kualitas otak saja, melainkan 

juga kualitas organ-organ tubuh lainnya. 

b. Sikap siswa adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa 

kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang 

relatif tetap terhadap obyek orang, barang dan sebagainya, baik 

secara positif maupun negatif. 

c. Bakat siswa secara umum adalah kemampuan potensial yang dimiliki 

seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. 

Dengan demikian sebetulnya setiap orang pasti memiliki bakat dalam 

arti berpotensi untuk mencapai prestasi sampai ketingkat tertentu 

sesuai dengan kapasitas masing-masing. Jadi secara global bakat itu 

mirip dengan inteligensi, karena itu seorang anak yang berinteligensi 

sangat cerdas (superior) atau cerdas luar biasa (very superior) disebut 

juga sebagai talented child, yakni anak berbakat. 

d. Minat siswa secara sederhana adalah kecenderungan dan kegairahan 

yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat tidak 

termasuk istilah populer dalam psikologi karena ketergantungannya 

yang banyak pada faktor-faktor internal lainnya seperti pemusatan 

perhatian, keingintahuan, motivasi dan kebutuhan. 
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e. Motivasi siswa ialah keadaan internal organisme baik manusia 

ataupun hewan yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu. Dalam 

hal ini motivasi berarti pemasok daya (energizer) untuk bertingkah 

laku secara terarah. 

3. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan 

disekitar siswa. Ada dua aspek, yaitu: 

a. Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para staf administrasi, 

dan teman-teman ekelas dapat mempengaruhi semangat belajar siswa 

disekolah. Para guru yang selalu menunjukkan sikap dan perilaku 

yang simpatik dan memperlihatkan suri teladan yang baik dan rajin 

khususnya dalam hal belajar, misalnya rajin membaca dan 

berdiskusi, dapat menjadi daya dorong yang positif bagi kegiatan 

belajar siswa. Yang termasuk lingkungan sosial siswa adalah 

masyarakat dan tetangga juga teman-teman sepermainan disekitar 

perkampungan siswa tersebut. Kondisi masyarakat dilingkungan 

kumuh yang serba kekurangan dan anak-anak penganggur, akan 

sangat mempengaruhi aktivitas belajar siswa, paling tidak siswa 

tersebut akan menemukan kesulitan ketika memerlukan teman 

belajar atau berdiskusi dan meminjam alat-alat belajar tertentu yang 

kebetulan belum dimilikinya. Lingkungan sosial yang paling banyak 

mempengaruhi kegiatan belajar ialah orang tua dan keluarga siswa 

itu sendiri. Sifat-sifat orang tua, praktik pengelolaan keluarga, 

ketegangan keluarga, dan demografi keluarga (letak rumah), 

semuanya dapat memberi dampak baik ataupun buruk terhadap 

kegiatan belajar dan hasil yang dicapai oleh siswa. 
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b. Lingkungan nonsosial yang termasuk dalam faktor lingkungan 

nonsosial ialah gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal 

keluarga siswa dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca, dan 

waktu belajar yang digunakan siswa. 

c. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya 

belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan 

siswa untuk melakukan kegiatan mempelajari materi-materi 

pelajaran. Dapat dipahami sebagai segala cara atau strategi yang 

digunakan siswa dalam menunjang keefektifan dan efisiensi proses 

mempelajari materi tertentu. Strategi dalam hal ini berarti 

seperangkat langkah operasional yang direkayasa sedemikian rupa 

untuk memecahkan masalah atau mencapai tujuan belajar tertentu.
17 

5.  Hakikat Belajar  

Pada pembahasan diterbitkan telah membahas tentang pengertian 

belajar.  Pada bagian ini akan dibicarakan masalah hakikat belajar. Hakikat 

belajar ini sangat penting untuk dilakukan.  Dari kontribusi pada belajar 

yang telah diuraikan, ada kata yang sangat penting untuk dijelaskan pada 

bagian ini.  yaitu kata perubahan "atau ubah Ubah adalah kata dalam 

bahasa Inggris, yang bila diindonesiakan berarti" perubahan 

"Menggunakan kata" perubahan "dibicarakan dan dipermasalahkan, maka 

itu telah menjadi perdebatan mendasar tentang masalah belajar Apa pun 

yang membentuk kata dan kalimat yang dirangkai oleh para ahli  untuk 

memberikan pemahaman belajar, maka intinya tidak lain adalah masalah 
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"perubahan" yang terjadi dalam diri individu yang belajar. Coba lihat 

kembali pembahasan di depan, coba para pakar mengemukakan pengertian 

belajar dengan persamaan dan variasi pada tidak-tidak-kata  Tidak 

mengubah kata "perubahan" dalam pembelajaran, tetapi "mengubah" 

menjadi "perubahan" yang sesuai dengan perubahan yang dikehendaki 

oleh pemahaman belajar, yang merupakan ciri-ciri yang akan dibahas pada 

pembahasan yang akan datang.   

Oleh karena itu, sescorang yang melakukan kegiatan belajar dan 

diakhir dari aktivitasnya itu telah memperoleh perubahan dalam dirinya 

dengan pemilikan pengalaman baru, maka individu yang harusnya telah 

belajar.  Namun perlu diingat, perubahan yang terjadi belajar adalah 

perubahan yang bersentuhan dengan aspek kejiwaan dan mempengaruhi 

tingkah laku.   

Sementara perubahan tingkah laku akibat meminum minuman 

keras, akibat gila, akibat tabrakan, dan sebagainya, perlu kategori belajar 

yang dimaksud akhirnya dapat di simpulkan bahwa hakikat belajar adalah 

perubahan dan tidak setiap perubahan adalah sebagai hasil belajar.
18

 

6.   Tujuan Konseling Belajar 

Menurut teori Humanistik, tujuan belajar adalah untuk 

memanusiakan  manusia.  Proses belajar dianggap berhasil apabila pelajar 

mampu memahami dirinya dan lingkungannya. Sedangkan menurut teori 
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belajar ; belajar adalah usaha memahami perilaku belajar dari sudut 

pandang pelakunya, bukan dari sudut pandang pengamatnya, Akan tetapi 

dunia modern, lebih berpegang pada teori belajar humanistic. Sedangkan 

menurut Rogers, yang terpenting dalam proses pembelajaran untuk 

mencapai tujuan-tujuan belajar itu, yakni : 

1) Menjadi manusia berarti memiliki kemampuan wajar untuk belajar 

2) Peserta didikyang akan mempelajari hal bermakna bagi dirinya 

3) Pengorganisasian bahan pengajaran Belajar relevan/relative 

Apabila kesemuanya di gabung, maka dapat di peroleh kesimpulan 

bahwa Peserta didik mempunyai personal untuk belajar secara wajar. 

Peserta didik belajar supaya pandai adalah benar, dengan catatan materi 

pelajaran itu tidak di paksakan dan materi pelajaran itu akan di serap sesuai 

kemampuan siswa. 

Dalam pencapaian tujuan belajar ini sangat di harapkan adanya 

perorganisasikan bahan pengajaran supaya sesuai dengan dunia persepsi 

siswa. Belajar relevan berarti mempelajari hal penting bagi dirinya dan 

relative terhadap perubahan dunia social, semua menuntut perubahan dan 

perubahan ini akan di serap Peserta didikjuga pada akhirnya. Intinya, tidak 

ada paksaan lagi dalam proses pencapaian tujuan belajar. 

7. Fungsi Layanan Konseling Belajar 

Proses belajar yang terjadi disekolah harus senantiasa mempunyai 

tujuan yang jelas dan terarah sebagai pedoman dan panutan dalam 
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aktivitas belajar sebagai seorang peserta didik, dalam tujuan tersebut pada 

dasarnya menyangkut penguasaan bidang pengetahuan pembinaan sikap 

dan pengembangan keterampilan yang merupakan cita- cita sekolah yang 

diselenggarakan lewat pendidikan dan pengajaran.
19 

 Fungsi bimbingan sendiri terdiri dari empat macam, yaitu : 

1) Fungsi Presertive, yaitu memelihara dan membina situasi yang baik 

dan tetap diusahakan terus bagi kelancaran kegiatan belajar mengajar. 

2) Fungsi Preventif,   yaituMencegah sebelum terjadinya permasalahan 

pada peserta didik. 

3) Fungsi  Kuratif,   yaitu  Mengusahakan  penyembuhan pembentukan 

dalam mengatasi   masalah pada peserta didik. 

4) Fungsi    Rehabilitasi,    yaitu    Mengadakan    tindak    lanjut    secara 

20
penempatan sesudah diadakan treatment yang memadai. 

 

8.  Manfaat  Layanan Konseling Belajar 

Manfaat bagi peserta didik: 

a. Tersedianya  kondisi  belajar  yang  nyaman  dan  kondusif    yang 

memungkinkan peserta didik dapat mengembangkan kemampuan 

potensinya secara optimal. 

b. Memperhatikan karakteristik pribadi peserta didik secara utuh yang 

akan menjadi dasar bagi yang bersangkutan untuk menempatkan 

dirinya ada posisi yang tepat. 
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c. Dapat mereduksi dan mengatasi terjadinya kesulitan belajar yang 

pada gilirannya dapat meningkatkan keberhasilan belajar. 

Manfaat bagi guru pembimbing: 

1) Membantu untuk lebih mampu menyesuaikan materi 

pembelajaran, bahkan program pembelajaran dengan keadaan 

peserta didik secara perorangan maupun kelompok. 

2) Memudahkan  guru  pembimbing  dalam  memahami  

karakteristik peserta didiknya sebagai dasar untuk membantu 

pengembangan potensi  mereka  bahkan  sampai  pada  posisi  

penentuan  bantuan kepada mereka.
21 

 

9. Langkah-Langkah Konseling Belajar 

1. Identifikasi Masalah 

Pada langkah ini yang harus diperhatikan konselor atau guru 

adalah mengenal gejala-gejala awal dari suatu masalah yang dihadapi 

siswa. Maksud dari gejala awal disini adalah apabila siswa 

menujukkan tingkah laku berbeda atau menyimpang dari biasanya. 

Untuk mengetahui gejala awal tidaklah mudah, karena harus 

dilakukan secara teliti dan hati-hati dengan memperhatikan gejala-

gejala yang nampak, kemudian dianalisis dan selanjutnya dievaluasi. 

Apabila siswa menunjukkan tingkah laku atau hal-hal yang berbeda 

dari biasanya, maka hal tersebut dapat diidentifikasi sebagai gejala 

dari suatu masalah yang sedang dialami siswa. 
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2.  Sintesis 

Menurut Dewa Ketut dan Desak Made Sintesis adalah langkah 

menghubungkan dan merangkum data. Ini berarti bahwa dalam langkah 

sintesis peyuluhan mengorganisasian dan merangkum data sehingga 

tampak dengan jelas gejala-gejala atau keluhan-keluhan siswa, serta hal-

hal yang melatar belakangi masalah siswa. 

3. Diagnosis 

Pada langkah diagnosis yang dilakukan adalah menetapkan ” 

masalah ” berdasarkan analisis latar belakang yang menjadi penyebab 

timbulnya masalah. Dalam langkah ini dilakukan kegiatan pengumpulan 

data mengenai berbagai hal yang menjadi latar belakang atau yang melatar 

belakangi gejala yang muncul. 

4. Prognosis 

Prognosis adalah suatu langkah mengenai alternatif bantuan atau 

tawaran-tawaran yang dapat atau mungkin diberikan kepada siswa sesuai 

dengan masalah yang dihadapi sebagaimana yang ditemukan dalam 

diagnosis. 

Terkait dengan penelitian ini, setelah melakukan diagnosis langkah 

selanjutnya yaitu prognosis. Dalam masalah ini penulis menawarkan 

beberapa solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah klien 

tersebut, diantaranya yaitu : 
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1. Melakukan pendekatan kepada klien secara individual dan 

memberikan motivasi kepadanya supaya klien mempunyai semangat 

kembali untuk belajar sehingga prestasi belajarnya . 

2. Memberikan kesempatan klien untuk mau cerita masalahnya sendiri 

(tanpa paksaan) kepada konselor sehingga penyebab utama 

masalahnya bisa diketahui dan bisa diberikan jalan keluarnya 

3. Memberikan pengarahan dan penjelasan seluas-luasnya akibat dari 

masalahnya tesebut apabila dilakukan secara terus-menerus sehingga 

klien sadar akan kesalahannya itu dan mampu merubah sikapnya 

menjadi lebiah baik lagi 

4. Menjalin kerjasama dengan para guru disekolahnya supaya dalam 

mengajar bisa menggunakan metode yang efektif,menyenangkan dan 

mudah dipahami 

5. Konseling 

Menurut Syahril dan Riska, langkah ini berupa usaha untuk 

melaksanakan bantuan ataupun bimbingan kepada seseorang yang 

bermasalah, sesuai dengan ketentuan yang telah dirumuskan pada langkah 

yang ketiga (Prognosis). Usaha pemecahan ini dapat dilakukan dalam 

berbagai bentuk bantuan, antara lain layanan individual, layanan 

kelompok, pengajaran perbaikan, pemberian pengajaran dan sebagainya 
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6. Tindak Lanjut 

Follow-up atau tindak lanjut adalah merupakan suatu langkah 

penentuan efektif tidaknya suatu usaha konseling yang telah 

dilaksanakannya. Langkah ini merupakan langkah membantu klien 

melakukan program kegiatan yang dikehendaki atau membantu klien 

kembali memecahkan masalah-masalah baru yang berkaitan dengan 

masalah semula. 

B. Teknik Positif Reinforcement 

1. Pengertian Positif Reinforcement 

Menurut walker dan shea pada tahun 1984 reinforcement positif 

merupakan peristiwa atau sesuatu yang membuat tingkah laku yang 

dikehendaki berpeluang diulang karna bersifat disenangi. Teknik Re-

insforcement positif (positive Reinforcement) merupakan metode atau 

teknik penguatan yang menyenangkan setelah tingkah laku yang 

diinginkan cenderung akan diulang, mengingat dan menetap peristiwa 

yang akan datang. Reinporcement positif yaitu peristiwa atau sesuatu yang 

membuat tingkah laku yang dikehendaki berulang. 
22

 

Paada dasarnya manusia itu memiliki kesanggupan untuk menyadari 

dirinya sendiri, suatu kesanggupan yang unik dan nyata yang 

memeungkinkan manusia itu untuk berfikir dan memutuskan, semakin 

kuat kesadaran diri pada seseorang maka semakin bebas juga untuk 

memutuskan secara bebas didalam kerangka pembatasanya adalah suatu 
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aspek yang esensial pada  manusia.Manusia itu unik  dalam arti bahwa dia 

berusaha untuk menemukan tujuan hidup dan menciptakan nilai nilai yang 

akan memberikanya makna bagi kehidupanya.
23

 

2. Tujuan Positif Reinforcement 

Salah satu tujuan reinforcement ialah proses penguatan 

(reinforcement), dan hukuman (punishmen) dianggap dapat menjelaskan 

cara individu belajar tentang respon tertentu dan kenapa respon individu 

berbeda dengan individu lainnya. Ketika individu di berikan reinforcement 

untuk perilaku yang konsisten dengan hukuman dan konvensi sosial, 

mereka akan lebih mungkin mengulangi perilaku tersebut. Ketika individu 

mendapatkan hukuman (punishmen) terhadap perilaku imoral, perilaku 

tersebut dapat di hilangkan, tetapi dengan akibat timbulnya persetujuan 

terhadap diberlakunya hukuman setiap kali muncul kasus yang sama dan 

akan menimbulkan efek samping emosional terhadap individu. Selain itu 

perilaku dapat bergantung dengan situai. Seseorang belajar bahwa 

perilaku-perilaku bisa saja diperkuat dengan situasi tertentu dan tidak pada 

situasi yang lain. Dan mereka akan berperilaku sesuai dengan hal 

tersebut.
24

 

3. Prinsip penggunaan positif Reinforcement 

Terdapat empat prinsip penggunaan Positife reinforcement yang 

harus di perhatikan oleh guru ialah hangat dan antusias, hindari 
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penggunaan penguatan yang negative, penggunaan yang berpartisipasi, 

dan bermakna. Syafiul Djamrah menjabarkan prinsip-prinsip 

penggunaan positive reinforcement ialah sebagai berikut: 

a. Hangat dan Antusius  

Kehangatan dan keantusiasan guru dalam memberikan penguatan 

kepada siswa memiliki aspek penting dalam tingkah laku dan hasil belajar 

siswa.Kehangatan ialah bagian yang tampak dari interaksi guru dan siswa. 

b. Hindari Penggunaan dan Penguatan Negatif 

Pemberian hukuman atau kritik efektif untuk mengubah motivasi 

penampilan, dn tingkah laku siswa. Namun pemberian itu membawa 

dampak yang sangat komplek dan secara psikologis agak kontroversial, 

karena itu sebaikna hindari. 

c. Penggunaan bervariasi 

Pemberian penguatan sebaiknya bervariasi baik komponen maupun 

caranya. Penggunaan komponen dan cara penguatan yang sama dan 

berulang-ulang akan mengurangi efektivitas penguatan. Pemberian 

penguatan ini juga akan bermanfaat apabila arah pemberiannnya bervariasi 

atau sebaliknya tidak berurutan. 

d. Bermakna 

Supaya pemberian penguatan yang efektif seharsnya di laksanakan 

pada situasi dimana siswa mengetahui adanya hubungan antara pemberian 
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penguatan terhadap tingkah lakunya dan melihat sangat bermanfaat bagi 

siswa.
25

 

4. Prosedur Pemberian Positif Reinforcemen 

1. Mengumpulkan informasi tentang permasalahan melalui analisis 

ABC 

 Antecedent (pencetus perilaku) 

 Behavior (perilaku yang di permasalahkan, frekuensi, 

intensitas, dan durasi) 

 Consequence (akibat yang diperoleh dari perilaku tersebut) 

2. Memilih perilaku target yang ingin ditingkatkan 

3. Menetapkan data awal (baseline) 

4. Menentukan reinforcement yang bermakna 

5. Menetapkan jadwal pemberian reinforcement 

6. Penerapan reinforcement positif 

5. Komponen Positif Reinforcement 

Syaiful Bahri Djamarah menyatakan bahwa dalam Positif 

Reinforcement penguatan positif terdapat enam komponen sebagai 

berikut: 

1. Penguatan Verbal 

Penguatan verbal berupa pujian dan dorongan yang diucapkan guru 

untuk respon tingkah laku peserta didik.Ucapan tersebut dapat burubah 

kata kata bagus, baik, betul, benar, tepat, dan lain-lain. 
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2. Penguatan Gestural 

Penguatan gestural sangat erat sekali dengan pemberian 

penguatan perbal.Ucapan atau komentar yang diberikan oleh gueu 

terhadap respon, tingkah laku, atau pikiran siswa dapat dilakukan 

dengan mimic yang cerah, senyum, anggukan, acungan jempol, atau 

tepuk tangan.Semua gerakan tubuh tersebut merupakan bentuk 

pemberian penguatan gestural.Dalam hal ini guru dapat 

mengembangkan sendiri gerakan tersebut sesuai dengan kebiasaan 

yang berlaku sehingga dapat tercipta interaksi antara guru dan 

peserta didik yang menguntungkan. 

3. Penguatan Kegiatan 

Penguatan dalam bentuk kegiatan ini banyak terjadi apabila guru 

menggunakan suatu kegiatan atau tugas sehingga peserta didik dapat 

memilih dan menikmatinya sebagai suatu hadiah atas pekerjaan atau 

penampilan sebelumnya.Memang dalam memilih kegiata atau tugas 

hendaknya dipilih dan memiliki relevansi dengan tujuan pelajaran 

yang dibutuhkan dan digunakan peserta didik. 

4. Penguatan Mendekati 

Perhatian guru terhadap peserta didik menunjukan bahwa guru 

tertarik.Secara fisik guru mendekati peserta didik, dapat dikatakan 

tujuan sebagai penguat mendekat.Penguatan mendekati digunakan 

untuk memperkuat penguatan verbal, penguatan tanda, dan 

penguatan sentuhan. 
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5. Penguatan Sentuhan 

Penguatan sentuhan erat sekali hubungan nya dengan penguatan 

medekati.Penguatan sentuhan merupkan penguatan yang terjadi 

apabila guru secara fisik menyentuh siswa yang bertujuan untuk 

memberikan penghargaan atas penampilan, tigkahlaku atau kerja 

peserta didik. 

6. Model penggunaan Positif Reinforcement 

Syaiful Bahri Djamarah menuliskan empat model penggunaan 

Positif Reinforcement atau penguatan positif sebagai berikut:  

a. Penguatan seluruh kelompok 

Pemberian penguatan kepada seluruh anggota kelompok dalam 

kelas dapat dilakukan secara terus menerus seperti halnya pemberian 

penguatan pada perorangan.Penguatan gestural, verbal, tanda dan 

kegiatan merupkan komponen penguatan yang dapat diperuntukan 

pada seluruh anggota kelompok. 

b. Penguatan yang di tunda 

berian penguatan dinilai kurang efektif, namun penundaan 

tersebut dapat dilakukan dengan memberi isyarat verbal bahwa 

penghargaan akan diberikan keudian setekah perilaku muncul. 
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c. Penguatan parital (sebagian) 

Penguatan parital sama dengan penguatan sebagian-sebagian 

atau penguatan tidak berkesinambungan, diberikan kepada peserta 

didik untuk sebagai responya. 

d. Penguatan perorangan 

Penguatan perorangan merupakan pemberian pengutan 

secara khusus. Pemberian penguatan perorangan dapat dilakukan 

dengan menyebutkan nama, perilkau, atau penampilan siswa yang 

bersangkutan.
26

 

7. Hubungan Penguatan Dengan (Reiforcement) Dan Tingkah 

Laku 

a. Reinforcement diikuti oleh tingkah laku (Granma’s law). 

b. Tingkah laku yang diharapkan harus diberi reinforcement 

segera setelah di tampilkan. 

c. Reinforcement harus sesuai dan bermakna bagi individu 

atau kelompok yang diberi reinforcement. 

d. Pujian atau hadiah yang kecil tapi banyak lebih efektif dari 

pada yang besar tapi sedikit. 

8. Jenis-jenis penguatan (Reinforcement) 

Terdapat tiga jenis reinforcement yang dapat di gunakan untuk 

modifikasi tingkah laku, yaitu: 
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1. Prinary reinforcer atau uncondition reinforcer, yaitu 

reinforcement yang langsung dapat dinikmati misalnya 

makanan dan minuman. 

2. Secondary reinforcer atau conditioned reinforcer. Pada 

umumnya tingkah laku manusia berhubungan dengan ini, 

misalnya uang, senyuman, pujian, mendali, pim, hadiah, dan 

kehormatan. 

3. Contingency reinfircement, yaitu tingkah laku tidak 

menyenangkan dipakai sebagai dyarat agar anak melakukan 

tingkah laku menyenangkan, misalnya kerjakan dulu PR baru 

nonton TV. Reinforcement ini sangat efektif dalam 

memodifikasi tingkah laku.
27

 

 

C. Kreativitas Belajar 

1. Pengrtian Kreativitas Belajar 

Menurut Hartono Kreativitas merupakan salah satu aspek 

perkembangan siswa yang membutuhkan perhatian orang dewasa 

seperti, orang tua dan guru disekolah. Perkembangan kreativitas 

membutuhkan keamanan dan kebebasan psokologis. Keamanan 

psikologis dapat dimunculkan melalui tiga proses bersosialisasi yaitu : 

Menerima individu sebagaimana adanya dengan segala kelebihan dan 

keterbatasannya, kreativitas tidak membutuhkan evaluasi eksternal, 
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dan memahami individu secara empati.
28

 dalam alqur'an  Az-Zumar 

ayat 9 juga diterangkan bagaimana sifat kreatif itu, berikut ini adalah 

dalinya: 

                          

                           

       

artinya: “(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) 

ataukah orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud 

dan berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan 

rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang 

mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" 

Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima 

pelajaran”. 

  Dalam dalil ini kita bisa ambil kesimpulan bahwa kreativ juga 

bisa diartikan sebagai ketekunan, kerajian, dan bagaimana kita 

mengetahui sesuatu yang baru. banyak sekali contoh perilaku kreatif 

yang terjadi dalam kehidupan kita sehari-hari, namun sayangnya kita 

jarang menelaahnya lebih luas. 

edangkan menurut Prof. Dr. Utami Munandar   kreativitas adalah 

hasil dari interaksi antara individu dan lingkungannya. Seseorang 

mempengaruhi dan dipengaruhi oleh lingkungan dimana ia berada, 
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dengan demikian baik berubah didalam individu maupun dalam 

lingkungan dapat menunjang atau dapat menghambat upaya kreatif. 

Implikasinya ialah bahwa kemampuan kreatif dapatditingkatkan  

melalui  pendidikan. 

Pengertian kreativitas menurut Elizabeth B. Hurlock kreativitas 

adalah kemampuan seseorang untuk menghasilkan komposisi, 

produk, atau gagasan apa saja yang pada dasarnya baru. Ia dapat 

berupa kegiatan imajinasi atau pemikiran yang hasilnya bukan hanya 

rangkuman mencakp informasi yang di peroleh dari pengalam yang 

sebelumnya, kreativitas merupaka proses bukan hasil.
29

 

Kreativitas belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 

oleh peserta didik dalam proses pembelajaran atau mengembangkan 

segala potensi yang ada dalam dirinya baik dalam ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Menurut Refinger dalam Semiawan 

kreativitas belajar dapat diartikan sebagai kemampuan siswa 

menciptakan hal-hal dalam belajarnya baik berupa kemampuan 

mengembangkan keampuan informasi yang diperoleh dari guru dalam 

proses belajar mengajar yang berupa pengetahuan sehingga dapat 

membuat kombinasi yang baru dalam belajarnya. Kesempatan untuk 

belajar kreatif ditentukan oleh banyak faktor antara lain sikap dan 

minat siswa, guru, orang tua, lingkungan rumah, dan kelas atau 

sekolah, waktu, uang dan bahan-bahan. Siswa kreatif juga memiliki 
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sifat-sifat yang berani sehingga kadang-kadang berperilaku berani 

menentang pendapat, menujukan ego yang kuat, bertindak sesuai 

dengan keinginan dirinya sendiri, menujukan minat yang sangat kuat 

terhadap yang menjadi perhatiannya namun pada saat yang berbeda 

mengabaikannhya, memerlukan kebanggan atas karyanya.Sifat-sifat 

tersebut sering bertentangan dengan yang guru harapkan.Maka dapat 

disimpulkan kretivitas belajar tidak hanya sekedar keberuntungna 

tetapi merupakan kerja keras yang disadari.Kegagalan bagi orang 

kratif hanyalah merupakan variabel panggung untuk tercapainya 

tujuan pendidikan.
30

 

a. Teori yang membentuk pribadi kreatif 

1. Teori psikoanalasis 

Pada umumnya teori-teori psikoanalisis melihat kreativitas 

sebagai hasil mengatasi suatu masalah, yang biasa di mulai pada 

masa anak.Pribadi kreatif di pandang sebagai seseorang yang 

pernah mempunyai pengalaman traumatis, yang dihadapi dengan 

memungkinkan gagasan-gagasan yang disadari dan yang tidak 

disadari bercampur menjadi pemecah inovatif dari 

trauma.tindakan kreatif mentransformasi keadaan psikis yang 

tidak sehat menjadi sehat. 
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1. Teori Freud 

Menurut beberapa pakar psikologi kemampuan kreatif 

merupakan ciri dari kepribadian yang menetap pada lima 

tahun pertama dari kehidpan. Sigmund Freud (1856-1993) 

adalah tokoh utama yang menganut pandangan ini.Ia 

menjelaskan proses kreatif dari mekanisme pertahanan, yang 

merupakan upaya tak sadar untuk menghindari kesadaran 

mengenai ide-ide yang tidak menyenangkan atau yang tidak 

adapat di terima. Karena mekanisme pertahanan mencegah 

pengamatan yang cermat dari dunia, dan karena menghabiskan 

energi psikis, mekanisme pertahanan biasanya meringtangi 

produktivitas kreatif. 

2. Teori Kris 

Ernest Kris (1900-1957) menekankan bahwa mekanisme 

pertahahan regresi (beralih ke prilaku sebelumnya yang akan 

memberi kepuasan, jika perilaku sekarang tidak berhasil atau 

tidak memberi kepuasan) juga sering muncul dalam tindakan 

kreatif. 

3. Teori Jung 

Carl Jung, juga percaya bahwa ketidak sadaran 

memainkan peranan yang amat penting dalam kreativitas 

tingkat tinggi. Alam pikiran yang tidak disadari dibentuk oleh 

masa lalu pribadi. Disamping itu, ingatan kabur dari 
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pengalaman-pengalam seluruh umat manusia tersimpan di 

sana. Secara tidak sadar kita „mengingat‟ pengalaman-

pengalaman yang paling berpengaruh dari nenek moyang 

kita.Dari ketidak sadaran kolektif ini timbul penemuan, teori, 

seni, dan karya-karya baru lainnya. Proses inilah yang 

menyebab kan kelanjutan dari ekstensi manusia. 

4. Teori Humanistik 

Berbeda dari teori psikoanalisis, teori humanistik melihat 

kreativitas sebagai hasil dari kesehatan psikologis tingkat 

tinggi. Kreativitas dapat berkembang selama hidup, dan tidak 

terbatas pada lima tahun pertama. 

a) Teori Maslow 

Menurut Abraham Maslow, pendukung utama dari teori 

humanistik, manusia mempunyai naluri-naluri dasar yang 

menjadi nyata sebagai kebutuhan. Kebutuhan ini harus di 

penuhi dalam urutan tertentu, kebutuhan primitif mundul pada 

saat lahir, dan kebutuhan tingkat tingi berkembang sebagai 

proses pematangan. 

b) Teori Rogers 

Menurut Carl Rogers, tiga kondisi dari pribadi yang 

kreatif ialah : 
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1. Keterbukaan terhadap pengalaman 

2. Kemampuan untuk menilai situasi sesai dengan patokan 

pribadi seseoran (internal locus of evaluation)  

3. Kemampuan untuk berekperimen, untk “bermain” dengan 

konsep-konsep.
31

 

Kreativitas merupakan salah satu istilah yang sering 

digunakan dalam penelitian psikologi masa kini dan sering digunakan 

dengan bebas dikalangan orang awam. Dedi Supriyadi, menyatakan 

bahwa kreativitas merupakan rana psikologis yang kompleks dan 

multidimensional. Banyak definisi tentang kreativitas, namun tidak 

ada satu definisi pun yang dapat diterima secara unversal. 

Krativitas merupakan suatau konsep yang dapat dijelaskan 

dari berbagai sudut pandang. Sudut pandang tersebut akan 

memengaruhi arti kreativitas. Selain itu, kreativitas juga berhasil 

berdimensi sangat luas.Artinya, cakupannya meliputi segenap potensi 

manusia.Misalnya, wahyudin meyebutkan pemikiran, imajinasi, ide-

ide, dan perasaan-perasaan yang meluaskan.Sementara itu, dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kreativitas diartikan sebagai 

kemampuan untuk mencipta atau daya cipta.Arti kreativitas dimaknai 

sebagai kemampuan seseorang atau individu dalam menciptakan atau 

agar lebih mudah, efisien, dan efektif lagi. 

                                                             
31

 Utami Munandar. 



 

 

 

42 

Kreativitas mencakup segenap potensi kemanusiaan, secara 

filosofis dapat disejajarkan dengan proses mencari identitas diri. Jadi, 

segala ekspresi manusia untuk menemukan kesejatian diri dengan 

menjadi diri nya sendiri, bukan menjadi orang lain. Oleh karena itu, 

proses kreatif masing-masing anak akan berbeda-beda. Untuk lebih 

menjelaskan pengertian kreativitas, akan dikemukakan beberapa 

perumusan yang merpakan kesimpulan para ahli mengenai kreativitas. 

Model pengembangan kreativitas dalam Munandar (1999), yaitu 

model Rhodes yang di kenal dengan istilah the four P’s creativity, 

yang meliputi pribadi (person), proses (process), hasil (product), dan  

pendorong (press). Pengembangan kreativitas dari aspek person atau 

pribadi ini adalah ungkapan keuinkan individu dalam interaksi dengan 

lingkungan.Dari pribadi yang unik inilah diharapkan timbul ide-ide 

baru dan produk-produk inovatif.
32

 

2. Ciri-ciri  Kreativitas Belajar 

Menurut rika purwanti, seseorang yang memiliki kreativitas 

belajar yang tinggi menunjukan beberapa ciri, diantaranya adalah: 

1. Selalu ingin tahu atau memiliki dorongan ingin tahu yang 

kuat mencakup keinginan untuk mendapatkan pengalaman 

baru, keinginan bertanya dan mencoba, tertarik pada sesuatu 

yang belum jelas (misteri), avonturisme, sifat penuh 

semangat, optimis, ambisius, minat yang luas, toleransi 
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terhadap kemajemukan, serta setuju dalam perbedaan, tekun 

dan pantang menyerah/ energik dan aktif, kritis dan berani 

berpendapat 

2. Memiliki harga diri dan percaya diri yang tinggi, akan 

menyebabkan individu lebih mantap dalam melaukan 

pemerkayaan informasi dan lebih berinovasi, serta dapat 

menghargai dan memanfaatkan kesempatan 

3. Memiliki sifat mandiri atau independen. Sifat mandiri 

berkaitan dengan keberanian dalam mengambil resiko dan 

berani mencoba 

4. Memiliki sifat asertif (berani berpendapat), dapat dilihat dari 

sikap/ cara kerja individu melakukan aktivitas yang 

cenderung lebih berpegang pada tugas dan permasalahannya 

(task oriented) dan tidak berorientasi pada erson (self 

oriented). Dalam penampakannya, sifat asertif sering berupa 

berani berpendapat, kedisiplinan, dan ketegasan 

5. Keberanian dalam mengambil resiko atau berani mencoba, 

bentuk perwujudan sifat berani mengambil resiko, 

diantaranya suka berinisiatif, berani mempertahankan 

pendapat dan berani mengakui kesalahan, tidak terlalu takut, 

ragu, atau dikritik, bahkan terlalu takut berbuat salah.
33
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Sedangkan Utami Munandar mengungkapkan 

beberapa ciri ciri kreativitas belajar, sebagai berikut: 

1. Dorongan rasa ingin tahu 

2. Sering mengajukan pertanyaan yang baik 

3. Memberikan banyak gagasan dan usulan terhadap suatu 

masalah 

4. Bebas dalam menyatakan pendapat 

5. Mempunyai rasa keindahan 

6. Menonjol dalam salah satu bidang seni 

7. Mempunyai pendapat sendiri dan  dapat 

mengungkapkannya, tidak mudah terpengaruh orang lain 

8. Rasa humor tinggi 

9. Daya imajinasi kuat 

10. Keaslian tinggi dalam pemecahan masalah menggunakan 

cara-cara orisinal 

11. Dapat bekerja sendiri 

12. Senang mencoba hal-hal baru 

13. Kemampuan mengembangkan atau merinci suatu 

gagasan.
34

 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kreativitas 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas belajar siswa menurut 

utami mundandar yaitu: 
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1. Kebebasan, dimana orang tua yang percaya untuk 

memberikan kebebasan kepada anak cenderung mempunyai 

anak kreatif. Mereka tidak otorier, tidak selalu mau 

mengawasi dan tidak dan mereka tidak membatasi kegiatan 

anak. 

2. Aspek, anak yang kreatif biasanya mempunyai orang tua yang 

menghormati mereka sebagai individu, percaya akan 

kemampuan mereka dan menghargai keunikan anak. 

3. Kedekatan emosional yang sedang, kreativitas anak dapat 

dihambat dengan suasana emosional yang mencerminkan rasa 

permusuhan, penolakan dan terpisah. 

4. Prestasi bukan angka, orang tua anak kreatif menghargai 

prestasi anak, mereka mendorong anak untuk berusaha 

sabaik-baiknya dan menghasilkan kerya-karya yang baik. 

5. Menghargai kreativitas, anak yang kreatif mempunyai 

dorongan dari orang tua untuk melakukan hal-hal yang 

kreatif.
35

 

4. Cara-cara Mengembangkan Kreativitas 

Menurut gibbs Berdasarkan berbagai penelitiannya menyimpulkan 

bahwa kreativtas dapat dikembangkan dengan memberi kepercayaan, 

komunikasi yang bebas, pengarahan diri dan pengawasan yang tidak 

terlalu ketat. Hasil penelitian tersebut dapat diterapkan atau 
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ditransfer dalam proses pembelajaran. Dalm hal ini peserta didik 

akan lebih kreatif jika: 

1. Dikembangkan rasa percaya diri pada peserta didik, dan tidak ada 

perasaan takut. 

2. Diberi kesempatan untuk berkomunikasi ilmiah secara bebas dan 

terarah. 

3. Dilibatkan dalam menentukan tujuan dan evaluasi belajar. 

4. Diberikan pengawasan yang tidak terlalu ketat dan tidak otorier. 

5. Dilibatkan secara aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran 

secara keseluruhan.  

5. Tujuan pengembangan kreativitas 

Menurut utami munandar, ada alasan mengapa kreativitas penting 

untuk dimunculkan, dipupuk dan dikembangkan dalam diri anak, 

antara lain: 

1. Dengan berkreasi anak dapat mewujudkan dirinya. Perwujudan 

diri adalah salah satu kebutuhan pokok manusia. 

2. Kemampuan berfikir kreatif dapat melihat berbagai macam 

penyelesaian suatu masalah. Mengekpresikan pikiran-pikiran 

yang berbeda dari orang lain tanpa dibatasi pada hakikatnya akan 

mampu melahirkan berbagai macam gagasan. 

3. Kesibukan secara kreatif akan memberikan kepuasan pada 

individu tersebut. Hal ini penting untuk diperhatikan karena 
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tingkat ketercapaian kepuasan seseorang akan mempengaruhi 

perkembangan sosial emosinya. 

4. Dengan kreativitas memungkinkan manusia meningkatkan 

kualitas hidpnya. Gagasan-gagasan baru sebagai buah pemikiran 

kreatif akan sangat diperlukan untuk menghadapi masa depan 

yang penuh tantangan. Jadi tujuan kreativitas anak adalah sebagai 

berikut: 

a. Mengenal cara mengekpresikan diri melalui hasil karya 

dengan menggunakan teknik teknik yang dikuasainya. 

b. Mengenalkan cara dalam menemukan alternatif pemecah 

masalah. 

c. Membuat anak memiliki sikap keterbukaan. 

d. Pengalam dengan tingkat kelenturan dan toleransi yang 

sangat tinggi terhadap ketidak pastian. 

e. Membuat anak memiliki kepuasan diri terhadap apa yang 

dilakukannya dan sikap menghargai hasil karya orang lain.
36

 

6. Hubungan Kreativitas – Itelegensi 

Guilford dengan pidatonya yang terkenal pada tahun 1950 

memberi perhatian terhadap masalah kreativitas dalam pendidikan, 

menyatakan bahwa pengembangan kreativitas diterlantarkan dalam 

pendidikan formal, padahal amat bermakna bagi pengembangan 

potensi anak secara utuh dan bagi kemajuan ilmu pengetahuan dan 
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seni budaya. Kemudian dengan diajukannya model struktur 

intelektual, tampak perhatiannya terhadap kreativitas, termasuk 

hubungan antara kreativitas dan inteligensi sangatlah meningkat, 

khususnya sejauh mana inteligensi berpengaruh terhadap kreativitas 

seseorang.Model struktur intelek membedakan antara berpikir 

konvergen dan divergen.Kemampuan berpikir konvergen mendasari 

tes inteligensi traditional dan kemampuan berfikir divergen 

merupakan indikator dari krativitas.
37

 

 

7. Peran Inteligensi dan Kreativitas Terhadap Prestasi Sekolah 

Menurut Torrance Getzels dan Jackson dan Yamamoto 

berdasarkan studinya masing-masing sampai pada kesimpulan yang 

sama, yaitu bahwa kelompok peserta didik yang kreativitasnya 

tinggi tidak berbeda dengan prestasi sekolah dari kelompok peserta 

didik yang inteligensi nya relatif lebih tinggi. Torrance mengajukan  

hipotesis  bahwa daya imajinasi, rasa ingin tahu, dan orisinilitas dari 

subjek yang kreativitasnya tinggi dapat mengimbangi kekurangan 

dalam daya ingatan dan faktor-faktor lain yang diukur oleh tes 

inteligensi tradisional. Penelitian Utami Munandar terhadap siswa 

SD dan SMP menunjukan bahwa kreativitas sama absahnya seperti 

inteligensi sebagai prediktor dari prestasi sekolah. Jika efek dari 

inteligensi dieliminasi, hubungan antara kretivitas dan prestasi 

sekolah tetap subtansial.Adapun kombinasi dari kreativitas dan 
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kreativitas lebih efektif lagi sebagai prediktor prestasi sekolah 

daripada masing-masing ukuran sendiri.Implikasinya terhadap 

pendidikan ialah bahwa untuk tujuan seleksi dan identifikasi bakat 

sebaiknya menggunakan kombinasi dari tes intelegensi dan tes 

kreativitas.
38

 

 

D. Peneliatan Relevan 

1. Dari penelitian yang berjudul Upaya Meningkatkan Kreativitas  

Belajar Siswa Menggunakan Layanan Bimbingan Kelompok Pada 

Siswa Kelas XII Smk Spp Negeri Lampung Tahun Pelajaran 

2012/2013 di nyatakan valid. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari perhitungan dengan 

menggunakan uji beda wilcoxon bahwa harga nilai t yang diambil 

adalah nilai absolut terendah, yaitu 0,0, sehingga nilai t hitung 

adalah 0,0, nilai t tabel dengan N=6 pada taraf signifikasi α=0,005 

adalah 0. Untuk itu karena T hitung ≤  T tabel, maka Ha diterima. 

Selanjutnya uji signifikasi bahwa nilai p value adalah sebesar 0,026. 

Untuk itu nilai p value 0,026 ≤ 0,05 maka perbedaan antara nilai 

pretest dan posttest adalah signifikan. Jadi kesimpulan nya adalah 

terdapat perbedaan yang signifikan antara skor kreativitas belajar 

sebelum dan sesudah pemberian layanan bimbingan kelompok. 

Dengan demikian berarti bahwa ada peningkatan kreativitas belajar 

                                                             
38

 Utami Munandar. 



 

 

 

50 

siswa setelah mengikuti kegiatan belajar peserta didik setelah 

mengikuti kegiatan layanan bimbingan kelompok.
39

 

2. Dari penelitian yang berjudul Pengaruh kreativitas belajar, 

Penggunaan Media Pembelajaran Power Point Dan Lingkungna 

Keluarga Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Akutansi Pada Siswa 

Kelas X Akt  Smk Negeri 2 Blora Tahun Ajaran 2012/2013 (Motivas 

Belajar Sebagai Variabel Intervening) di nyatakan valid. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, kreativitas 

belajar berpengaruh terhadap motivasi belajar.Pengguna media 

pembelajaran power point berpengaruh terhadap motivasi 

belajar.Lingkungan keluarga berpengaruh terhadap motivasi belajar. 

Motivasi belajar berpengaruh  terhadap  hasil belajar. Terdapat 

pengaruh langsung dan tidak langsung dalam variabel kreativitas 

belajar terhadap hasil belajar.Terdapat pengaruh langsung dan tidak 

langsung dalam variabel pemanfaatan media pembelajaran power 

point bterhadap hasil belajar.Terdapat pengaruh langsung dan tidak 

langsung dalam variabel lingkungan keluarga terhadap hasil belajar.
40

 

3. Dari penelitian yang berjudul pengaruh metode inkuiri terbimbing dan 

proyek kreativitas, serta keterampilan proses sains terhadap prestasi 

belajar di nyatakan valid. 
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Terdapat perbedaan prestasi belajar kognitif ketika siswa 

melakukan pembelajaran dengan metode inkuri terbimbing dan 

proyek, sedangkan untuk prestasi belajar psikomotor dan afektif tidak 

terdapat: terdapat perbedaan prestasi belajar afektif antara siswa 

dengan kreativitas tinggi dan rendah,sedangkan untuk prestasi belajar 

kognitif dan psikomotor tidak terdapat: terdapat perbedaan prestasi 

belajar kognitif, psikomotor, dan afektif antara siswa dengan 

keterampilan proses sains tinggi dan rendah; terdapat interaksi antara 

metode pembelajaran dengan kreativitas siswa terhadap prestasi 

belajar kognitif dan psikomotorik tidak terdapat: terdapat interaksi 

antara metode pembelajaran dan kreativitas siswa terhadap prestasi 

belajar psikomotor dan afektif, sedangkan untuk prestasi belajar 

koginitif tidak terdapat; terdapat interaksi antara kreativitas dengan 

keterampilan proses sains siswa terhadap prestasi belajar afektif, 

sedangkan untuk prestasi belajar kognitif dan psikomotor tidak 

terdapat;  dan terdapat interaksi antara metode pembelajaran, 

kreativitas, dan keterampilan proses sains siswa terhadap prestasi 

belajar kognitif dan afektif, sedangkan untuk prestasi belajar 

psikomotor tidak terdapat.
41

 

 

                                                             
41

 and S. Widha Deta, U.A, „Pengaruh Metode Inkuri Terbimbing Dan Proyek, 

Kreativitas, Serta Keterampilan Proses Sains Terhadap Prestasi Belajar Siswa‟, Jurnal Pendidikan 

Fisika Indonesia 9.1, 2013. 



 

 

 

52 

4.  Dari penelitian yang berjudul  hubungan antara penguatan positif oleh 

guru dengan kreativitas belajar Siswadi nyatakan valid. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan yang positif antara penguatan positif oleh guru terhadap 

kreativitas belajar siswa. Masalah dalam penelitian ini adalah 

kreativitas belajar siswa yang rendah. Metode penelitian adalah metode 

kuantitatif dengan menggunakan analisis korelasi product moment. 

Sampel penelitian sebanyak 71 orang siswa MTs Daarul Maarif. Teknik 

pengumpulan data menggunakan skala penguatan positif dan skala 

kreativitas belajar. Berdasarkan analisis data menggunakan analisis 

korelasi product moment menunjukkan ada hubungan yang positif 

antara penguatan positif oleh guru terhadap kreativitas belajar siswa 

dengan nilai koefisien korelasi rhitung = 0,567 ; dengan rtabel 0,321, 

maka rhitung > rtabel, dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan antara 

penguatan positif oleh guru dengan kreativitas belajar. 

5. Dari penelitian yang berjudul Penguasaan Konten Terhadap Kreativitas 

Belajar Siswa Kelas Viii Smp Negeri 2 Karangrayung Purwodadi 

Tahun Ajaran 2015/2016 dinyatakan valid. 

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan fenomena yang ada di 

kelas VIII SMP Negeri 2 Karangrayung Purwodadi yang menunjukkan 

tingkat kreativitas belajar siswa yang sedang, dengan indikator 

kelancaran berpikir, berpikir luwes, berpikir orisinal, dan elaborasi. 
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Rumusan masalah yaitu Bagaimana pengaruh layana penguasaa konten 

terhadap kreativitas belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 2 

karangrayung. Manfaat penelitian ini memperkaya kajian tentang 

kreativitas belajar melalui layanan penguasaan konten. Jenis Penelitian 

yang digunakan adalah pre-eksperimen dengan desain penelitian one 

group pretest-posttest design. Subyek penelitian adalah kelas VIII H. 

Metode pengumpulan data menggunakan skala Psikologis kreativitas 

belajar. Teknik analisis data yang digunakan yakni analisis deskriptif 

prosentase dan uji beda ( t-test). Hasil penelitian menunjukkan adanya 

pengaruh terhadap kreativitas belajar. Tingkat kreativitas belajar siswa 

sebelum diberi perlakuan berupa layanan penguasaan konten berada 

pada kriteria sedang (67,48%), dengan analisis persentase rata-rata per 

indikator masuk dalam kategori sedang (67,38). Setelah diberi 

perlakuan berupa layanan penguasaan konten, kreativitas belajar siswa 

masuk dalam kategori tinggi (74,61%), dengan analisis persentase rata-

rata per indikator masuk dalam kategori tinggi (74,53%). Hasil uji t-test 

menunjukkan bahwa nilai thitung = 6,969 dan ttabel = 2,064, jadi nilai 

thitung > ttabel. Dengan demikian, kreativitas belajar siswa meningkat 

melalui layanan penguasaan konten dengan cara belajar kelompok dan 

mind mapping. Simpulan dari penelitian ini adalah kreativitas belajar 

siswa sebelum diberikan layanan penguasaan konten masuk dalam 

kategori sedang karena siswa belum memperlihatkan kelancaran 

berpikir, berpikir luwes, berpikir orisinal, dan elaborasi, kreativitas 
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belajar siswa setelah diberikan layanan penguasaan konten masuk 

dalam kategori tinggi karena siswa mampu berpikir luwes dalam belajar 

kelompok, dan ada pengaruh yang signifikan terhadap kreativitas 

belajar siswa. Bagi guru bk agar memanfaatkan layanan penguasaan 

konten dengan cara belajar kelompok dan mind mapping digunakan 

oleh guru BK untuk meningkatkan kreativitas belajar. Bagi peneliti lain 

yang tertarik untuk memperkuat penelitian ini, agar dapat melakukan 

penelitian dengan tema yang berbeda. Misalnya di SD, SMA atau SMK 

dengan menggunakan teknik-teknik tertentu ataupun layanan 

bimbingan konseling selain layanan pengusaan konten. Dapat pula 

digunakan sebagai acuan penelitian lanjutan.
42

 

 

E. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir mrupakan model konseptual tentang bagaimana 

teori hubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 

masalah yang penting. Kerangka berfikir yang baik akan menjelaskan 

secara teoritis peraturan antara variabel yang akan diteliti, secara teoritis 

dijelaskan hubungan antar variabel independen dan dependen.
43

 

Berdasarkan adanya beberapa faktor internal dan eksternal yang 

mengakibatkan rendahnya motivasi belajar yang ada pada peserta didik, 

dalam penelitian ini menggunakan bimbingan belajar dengan 
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menggunakan teknik reinforcement positif, dengan menggunakan teknik 

ini peserta didik yang memiliki motivasi belajar yang rendah dapat 

memotivasi diri untuk lebih meningkatkan motivasi belajar agar dapat 

mengembangkan potensi yang ada pada peserta didik. Berikut dapat di 

gambarkan alur kerangka berfikir dalam penelitian ini: 

Gambar 1. 

Kerangka berfikir penelitian pengaruh layanan bimbingan 

belajar dengan teknik reinforcement positif untuk meningkatkan 

kreativitas belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

   

F. Hipotesis 

Hipotesis merupakan suatu dugaan yang kemungkinan benar tetapi 

mungkin juga salah.Suatu hipotesis perlu dirumuskan sesuai dengan 

tujuan penelitian yang ingin dicapai. Menurut M. Toha Anggoro, At.al. 

sebagai berikut ”Hipotesis dapat diartikan   sebagai   rumusan   jawaban   

Kreativitas belajarn rendah 

1. Tidak memiliki dorongan rasa ingin tahu 

2. Tidak yakin akan kemampuan diri sendiri 

3. Tidak memiliki kesadaran diri untuk belajar, 

dan tidak mengerjakan tugas tepat waktu 

4. Tidak berani berpendapat 

5. Takut akan kegagalan 

Layanan bimbingan belajar dengan 

teknik positive reinforcement 

Kreativitas tinggi 

1. memiliki dorongan 

rasa ingin tahu 

2. yakin akan 

kemampuan diri 

sendiri 

3. memiliki kesadaran 

diri untuk belajar, dan 

mengerjakan tugas 

tepat waktu 

4.  berani berpendapat 

5. Tidak takut akan 

kegagalan 
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sementara   atau   dugaan   sehingga   untuk membuktikan benar tidaknya 

dugaan tersebut perlu diuji terlebih dahulu.
44

 

Menurut Drs. S. Margono sebagai berikut hipotesis adalah jawaban 

sementara terhadap masalah penelitian yang secara teoritis dianggap paling 

mungkin atau paling tinggi  tingkat  kebenarannya.
  

Sedangkan  menurut  

Prof.  Dr.  Sugiyono  sebagai berikut   hipotesis   merupakan   jawaban   

sementara   terhadap   rumusan   masalah penelitian,  dimana  rumusan  

masalah  penelitian  telah  dinyatakan  dalam  bentuk kalimat pertanyaan. 

Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada 

teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 

diperoleh melalui pengumpulan data.
45 

Berdasarkan pada pendapat tersebut, maka dapat diambil suatu 

pengertian bahwa hipotesis pada hakikatnya merupakan jawaban terhadap 

suatu masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini diajukan hipotesis bahwa: 

Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan melalui pelaksanaan layanan 

bimbingan belajar terhadap kreativitas belajar peserta didik kelas VIII 

MTs Al-Hidayah Bandar Lampung. 

Ha: Ada pengaruh yang signifikan melalui pelaksanaan layanan 

bimbingan layanan belajar dengan teknik positive reinforcement 

terhadap kreativitas belajar peserta didik kelas VIII MTs Al- Hidayah 

Bandar Lampung. 
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